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ABSTRAK 

 

Judul  : Sikap Dosen Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Prof. DR. HAMKA terhadap Tayangan Sinetron “Dunia Terbalik” 

di RCTI 

Nama  : Fitra Al Fajri 

NIM  : 1306015048 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Peminatan : Penyiaran 

Halaman : 84 + xxv halaman + 17 tabel + 5 gambar + 26 bibliografi 

 

Tayangan sinetron dunia terbalik menayangkan sesuatu yang berbeda dari 

tayangan sinetron lainnya, sinetron ini menggambarkan kehidupan dalam sebuah 

desa bernama Desa Cikadu yang dikenal sebagai desa pengirim Tenaga Kerja 

Wanita (TKW), karena para perempuan di desa ini sebagian besar bekerja sebagai 

TKW di luar negeri. Sinetron dunia terbalik menampilkan gagasan yang berbeda 

dari gagasan dominan yang dianut di Indonesia. Dimana suami digambarkan 

melakukan peran pada ranah domestik yaitu sebagai pengurus anak, mengurus 

rumah, mencuci, memasak dan istri digambarkan melakukan peran pada ranah 

publik yaitu sebagai pencari nafkah atau sebagai tulang punggung keluarga. 

Perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana 

sikap Dosen FAI UHAMKA terhadap tayangan sinetron dunia terbalik di RCTI ?”. 

Teori yang digunakan dalam penelitian adalah teori kognitif. Kognitif 

(ability) adalah kemampuan yang dimiliki oleh manusia untuk mempertahankan 

dirinya, sedangkan ability kognitif lebih kepada kemampuan manusia yang 

menyangkut proses berpikir dalam manipulasi alam sekitar untuk mencapai 

tujuannya. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif serta jenis 

penelitian yang digunakan bersifat deskriptif dan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah survei. Populasi dalam penelitian adalah Dosen FAI 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA berjumlah 30 orang. Sampel yang 

didapat sebanyak 30 orang dengan metode pengambilan total sampling. 

Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan kuesioner atau angket yang 

diberikan kepada responden, yaitu dosen FAI UHAMKA. Selanjutnya, penelitian 

ini melakukan uji validitas dan reliabilitas serta menganalisis datanya dengan 

statistik deskriptif. 

Hasil penelitian yang didapat adalah dari hasil total skor perhitungan 

jawaban per item menunjukkan sikap dosen Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA terhadap Tayangan Sinetron “Dunia Terbalik” 

di RCTI dengan total skor 1.576 dan sikap dosen Fakultas Agama Islam UHAMKA 

berada pada kategori netral cenderung rendah yaitu 43,3%. Dengan demikian, 

responden menganggap tayangan sinetron Dunia Terbalik di RCTI ada yang baik 

dan juga ada yang buruk. 

 

Kata Kunci: Sikap, FAI UHAMKA, Dunia Terbalik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi adalah kebutuhan pokok manusia yang tidak dapat 

diabaikan dalam kehidupan. Hanya dengan berkomunikasi kita dapat 

memperoleh informasi dan berinteraksi dengan sesama. Menurut Mulyana 

(2007:7), komunikasi merupakan mekanisme untuk mensosialisasikan norma-

norma budaya masyarakat, baik secara horizontal, dari suatu masyarakat kepada 

masyarakat lainnya, ataupun secara vertikal, dari suatu generasi kepada generasi 

berikutnya.  

Komunikasi dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 

Bentuk komunikasi yang dilakukan secara langsung adalah dengan cara 

bertatap muka dan berinteraksi secara langsung dan bentuk komunikasi tidak 

langsung dapat dilakukan dengan menggunakan perantara.Salah satunya adalah 

dengan menggunakan media massa. Pada zaman modern seperti sekarang 

media massa menjadi salah satu media utama yang dapat dijangkau oleh 

masyarakat luas. Salah satu media massa yang saat ini masih digemari adalah 

televisi.  

Televisi merupakan salah satu media massa elektronik yang memiliki 

banyak kelebihan dibandingkan dengan jenis media massa lainnya. Kelebihan 

televisi antara lain dapat menyebarkan berita secara cepat dan memiliki 

kemampuan menjangkau khlayak dalam jumlah yang tak terhingga pada waktu 
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yang bersamaan. Televisi juga merupakan mediaaudiovisual, yang memiliki 

pengaruhkuat bagi khalayaknya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Baksin 

(2006:16) bahwa televisi merupakan hasil produk teknologi tinggi (hi-tech) 

yang menyampaikan isi pesan, dalam bentuk audiovisual gerak.  

Televisi semakin berkembang pesat, persaingan dalam industri televisi 

saat inicukup ketat.Jika dulu hanya ada satu stasiun, yaitu TVRI, sekarang 

jumlah stasiun televisi sudah semakin bertambah. Salah satunya adalah RCTI 

yang langsung menjadi pesaing bagi TVRI. Setiap stasiun televisi akan 

berlomba-lomba untuk menyuguhkan program yang menarik, guna 

mendapatkan perhatian dari banyak pemirsa. Hal yang harus diperhatikan 

dalam menghadapi persaingan adalah dengan cara tetap menjaga kualitas 

program dan terus berinovasi guna menjaga brand dan image program tersebut. 

Dengan platform digital yang tersedia saat ini memungkinkan banyak 

program televisi untuk menunjukkan kualitasnya agar menjadi program yang 

disukai pemirsanya. Artinya, ketajaman ituisi programmer dalam membidik 

jenis program (genre), peletakan jam tayang (time slot), penonton (potential 

buyer) dan promosinya disamping nilai produksinya (production value) yang 

semakin baik akan membuat program semakin disukai pemirsanya. Selain 

mempertahankan kualitas, stasiun televisi juga harus mempertahankan rating 

dan share acaranya. Berikut ini adalah nilai ratting dan share dari berbagai 

macam program tayangan sinetron. 
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Tabel 1.1. 

Daftar program TV berdasarkan rating tertinggi (Maret 2018) 

No. Program Stasiun TV Rating Share 

1. Anak Langit SCTV 4,9 17,9 

2. Karma ANTV 4,7 32,7 

3. Orang Ketiga SCTV 4,3 21,3 

4. Karma The Series ANTV 4,3 18,6 

5. Jodoh Wasiat Bapak ANTV 4,3 15,3 

6. Dunia Terbalik RCTI 4,2 16,6 

7. Siapa Takut Jatuh Cinta SCTV 3,9 16,2 

8. Chandra Nandini ANTV 3,9 15,0 

9. Ada Dua Cinta SCTV 3,5 13,5 

10. Shani ANTV 2,9 13,0 

11. Upin dan Ipin MNCTV 2,9 12,6 

12. Kun Anta MNCTV 2,9 10,8 

13. Uang Kaget GTV 2,8 14,5 

14. Tukang Ojek Pengkolan RCTI 2,5 12,7 

15. On The Spot TRANS7 2,5 7,9 

16. Taubat ANTV 2,4 17,9 

17. Liga Dangdut INDOSIAR 2,4 12,3 

18. Aku Hanya Ingin di Akui INDOSIAR 2,2 17,6 

Sumber: Kompasiana.com 

 

Berdasarkan rating dan share, program sinetron/FTV menjadi program 

yang mendominasi di dunia industri televisi Indonesia. sinetron pada umumnya 

bercerita tentang kehidupan sehari-hari yang diwarnai konflik berkepanjangan. 

Berbagai karakter yang berbeda tersebut menimbulkan konflik yang makin 

lama semakin membesar sehingga sampai pada titik puncak (klimaks). 

Banyak hal yang tidak masuk akal dalam sinetron, baik dalam hal 

perilaku tokoh, kebetulan-kebetulan yang terjadi sampai peristiwa yang 

berkaitan tentang proses hukum maupun kedokteran. Kesemuanya itu 

menjadikan sinetron semakin menuai kritik. Meskipun demikian sinetron masih 

menjadi hiburan sehari-hari mayoritas penduduk Indonesia. Salah satu sinetron 

yang berkisah tentang hal tidak lazim adalah sinetron dunia terbalik. 

Sikap Dosen Fakultas..., Fitra Al Fajri, FISIP, 2020.
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Tayangan sinetron dunia terbalik menayangkan sesuatu yang berbeda 

dari tayangan sinetron lainnya, sinetron ini menggambarkan kehidupan dalam 

sebuah desa bernama Desa Cikadu yang dikenal sebagai desa pengirim Tenaga 

Kerja Wanita (TKW), karena para perempuan di desa ini sebagian besar bekerja 

sebagai TKW di luar negeri. Sinetron dunia terbalik menampilkan gagasan yang 

berbeda dari gagasan dominan yang dianut di Indonesia. Dimana suami 

digambarkan melakukan peran pada ranah domestik yaitu sebagai pengurus 

anak, mengurus rumah, mencuci, memasak dan istri digambarkan melakukan 

peran pada ranah publik yaitu sebagai pencari nafkah atau sebagai tulang 

punggung keluarga. 

 
Gambar 1.1. 

Logo Sinetron Dunia Terbalik 

 

Sinetron Dunia Terbalik mampu menyedot perhatian publik karena 

ceritanya yang ringan, menggelitik dan lucu. Cerita yang dibungkus dengan 

sederhana dan tidak berlebihan sehingga seperti layaknya kehidupan keseharian 

masyarakat membuat animo masyarakat terhadap sinetron ini cukup besar. Hal 

Sikap Dosen Fakultas..., Fitra Al Fajri, FISIP, 2020.
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ini didukung oleh data dari (www.wowkeren.com, 2017) yang menyatakan 

bahwa sinetron Dunia Terbalik unggul di posisi pertama dengan perolehan TVR 

7.1 point dan TVS 27.6 persen. 

Meskipun sinetron ini lucu dan menghibur namun penonton belum tentu 

menerima ide cerita sinetron Dunia Terbalik begitu saja yang dapat dikarenakan 

pandangan mereka terhadap peran gender tidak sesuai dengan yang 

dikomunikasikan sinetron Dunia Terbalik. Mengingat bahwa sinetron ini 

menyampaikan sebuah ide cerita peran laki-laki dan perempuan yang tidak pada 

umumnya terjadi di masyarakat. Peran gender antara laki-laki dan perempuan 

dalam sinetron Dunia Terbalik menuai beberapa komentar dari penonton yang 

diantaranya dikutip dari laman ruangwicara.com (Soniyati, 2017) yang 

menyatakan bahwa sinetron ini menjadi kritik bagi budaya patriarki yang 

mengelu-elukan laki-laki dalam strata sosial, lebih lanjut sinetron ini 

menunjukan bahwa sikap laki-laki tidak selalu kuat dan perempuan tidak 

selamanya lemah.  

Pada penelitian ini, peneliti akan menjadikan dosen FAI Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA sebagai responden dalam penelitian ini. 

Peneliti mengambil responden untuk melihat bagaimana sikappada umumnya 

terhadap tayangan sinetron Dunia Terbalik.Sikap adalah salah satu istilah 

bidang psikologi yang berhubungan dengan persepsi dan tingkah laku. Istilah 

sikap dalam bahasa inggris disebut attitude. Attitude adalah suatu cara bereaksi 

terhadap suatu perangsang atau situasi yang dihadapi. Sedangkan menurut 

Saefudin Azwar sikap adalah salah satu unsur kepribadian yang harus dimiliki 
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seseorang untuk menentukan tindakannya dan bertingkah laku terhadap suatu 

objek disertai dengan perasaan positif dan negatif. Kemudian para pakar 

psikologi mendisfungsikan sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi 

perasaan. 

Menurut Notoadmojo(dalam Priyana Eka, 2010) ada tiga komponen 

yang secara bersama-sama membentuk sikap yang utuh (total attitude) yaitu: 

Kognitif (cognitive). Berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang 

berlaku atau apa yang benar bagi obyek sikap. Sekali kepercayaan itu telah 

terbentuk maka ia akan menjadi dasar seseorang mengenai apa yang dapat 

diharapkan dari obyek tertentu. Afektif (affective). Menyangkut masalah 

emosional subyektif seseorang terhadap suatu obyek sikap. Secara umum 

komponen ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki obyek tertentu. Konatif 

(conative). Komponen konatif atau komponen perilaku dalam struktur sikap 

menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku dengan yang 

ada dalam diri seseorang berkaitan dengan obyek sikap yang dihadapi. Azwar 

(2007:220) menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang 

dianggap penting, media massa, institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga 

agama, serta faktor emosi dalam diri individu.   

Menyikapi fenomena dari tayangan sinetron dunia terbalik dimana 

peran seorang pria lebihditonjolkan dalam kehidupan sehari-hari dan tidak 

biasanya yang sering dilihat seorang pria dalam tayangan sinetron dunia terbalik 

melakukan aktivitas seorang ibu rumah tangga. Setelah melihat fenomena 
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tersebut maka dari itu penulis ingin membuat penelitian yang berjudul Sikap 

Dosen Fakultas Agama islam Universitas Muhammadiyah Prof.DR.Hamka 

Terhadap Tayangan Sinetron Dunia Terbalik Di RCTI. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dilakukan agar permasalahan tetap berada pada 

lingkup yang sesuai serta selalu terarah, diperlukan beberapa pertanyaan yang 

membatasi masalah ini, sehingga dapat dicapai solusi yang tepat pada pokok 

permasalahan. Adapun pertanyaan yang peneliti ajukan adalah “Bagaimana 

sikap dosen FAI UHAMKA terhadap tayangan sinetron Dunia Terbalik di 

RCTI ?”. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan masalah dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui 

sikap dosen FAI UHAMKA terhadap tayangan sinetron Dunia Terbalik di 

RCTI”. 

 

1.4. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah merupakan upaya untuk mengidentifikasi dan 

membatasi ruang lingkup permasalahan penelitian agar lebih fokus. Dalam 

penelitian ini, peneliti hanya meneliti sikap Dosen FAI UHAMKA terhadap 

tayangan sinetron dunia terbalik di RCTI dan hanya meneliti dikalangan Dosen 

pria pada usia 30-50 dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
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1.5. Signifikansi Penelitian 

Signifikansi penelitian adalah pemaparan manfaat dari setiap penelitian 

yang dilakukan Penilitian diharapkan dapat memberi manfaat baik bagi objek, 

atau peneliti khususnya yang juga bagi seluruh komponen yang terlibat 

didalamnya. Signifikansi penelitian dibagi dalam beberapa jenis, di antaranya: 

1.5.1. Signifikansi Akademis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan terhadap teori 

kognitif yang menjelaskan tentang pemahaman atau pemikiran khalayak 

terhadap informasi yang dimuat dalam tayangan televisi khususnya dalam 

tayangan Dunia Terbalik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

1.5.2. Signifikansi Metodologis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengembangan 

pengetahuan dan memberi referensi kepada peneliti lain yang juga 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma positifisme dan studi 

deskriptif dengan menggunakan metode survey. Metode ini sesuai untuk 

mendapatkan hasil dari sikap dosen pria dari tayangan Dunia Terbalik di RCTI, 

yang dilakukan dengan penyebaran angket. 
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1.5.3. Signifikansi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi RCTI 

dalam merancang program sinetron Dunia Terbalik pada episode-episode 

setelahnya terkait masalah yang berada di desa Cikadu atau merangcang 

program sinetron lainnya agar menayangkan program yang lebih sesuai dengan 

realita. 

 

1.6. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi hanya pada: 

1. Responden dosen FAI di UHAMKA 

2. Tayangan Sinetron Dunia Terbalik di RCTI 

3. Melihat sikap responden dosen di FAI UHAMKA 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Agar mudah dalam menyampaikan informasi dan pokok-pokok pikiran, 

penulis menyusun makalah ini secara sistematis dibagi dalam lima bab dengan 

susunan sebagai berikut 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini khusus untuk penulis menjelaskan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan penelitian, signifikansi 

penelitian, kelemahan dan keterbatasan penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II: KERANGKA TEORI 

Bab ini khusus untuk penulis menjelaskan paradigma penelitian, 

hakekat komunikasi, teori peminatan (penyiaran), teori konseptual komunikasi, 

teori utama, teori-teori pendukung yang relevan, definisi konsep, dan definisi 

operasional. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini khusus untuk penulis menjelaskan tentang pendekatan, metode, 

dan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data,  uji validitas dan reliabilitas, teknik analisis data serta waktu, 

lokasi dan jadwal penelitian. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dijabarkan tentang deskripsi dari obyek penelitian, 

hasil penelitian, pembahasan dan relevansi penelitian dengan teori yang 

digunakan. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini akan dijabarkan tentang kesimpulan dan saran-saran. 

Saran-saran tersebut terdiri dari saran akademis, saran metodologis dan saran 

praktis. 
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